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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap 

beban kerja dengan stres kerja pada dokter muda Unsri. Hipotesis penelitian ada 

hubungan antara persepsi terhadap beban kerja dengan stres kerja pada dokter 

muda Unsri.  

Populasi penelitian yaitu dokter muda angkatan 2014 Program Studi 

Pendidikan Dokter, FK, Unsri. Populasi pada penelitian berjumlah 213 orang. 

Dengan menggunakan teknik roscoe, didapatkan sampel sebanyak 135 dokter 

muda. Persepsi terhadap beban kerja diukur menggunakan skala persepsi mengacu 

pada aspek persepsi dari Walgito (2010) dan dikaitkan dengan skala beban kerja 

yang mengacu pada aspek beban kerja dari Tarwaka dkk (2004) dan stres kerja 

diukur menggunakan skala stres kerja yang mengacu pada aspek stres kerja dari 

Anoraga (2014). Hasil penelitian di analisis menggunakan pearson’s product 

moment.  

Hasil hipotesis diperoleh nilai signifikansi 0,000 dan nilai korelasi sebesar 

0,454. Hal ini menunjukan bahwa persepsi terhadap beban kerja memiliki 

hubungan yang signifikan dengan stres kerja. Dengan demikian hipotesis yang 

diajukan diterima. 

   

Kata Kunci: Stres Kerja, Persepsi terhadap Beban Kerja  

 
1
Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

2
Dosen Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xix 
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ABSTRACT 

 

The research objective was to determine the relationship between 

perception of workload and work stress on young doctor of Sriwijaya University. 

The study hypothesis that there is relationship between perception of workload 

and work stress on young doctor of Sriwijaya University.  

The population of this study is young doctor, 2014 academic year, 

Psychology of Medical Faculty, Sriwijaya University The total population of this 

study is unknown, so the researcher using roscoe as the method to determine the 

sample of this population. Perception of workload measured by the scale 

reference to the aspect of perception by Walgito (2010) and attributed with aspect 

of workload by Tarwaka et.al (2004) and work stress measured by the 

scalereference to the symptoms by Anoraga (2014). Data analysis using 

correlation analysis is pearson’s product moment.  

The result of the correlation analysis obtained by value of correlation 0,454 

and signification 0,000. It shows that perception of workload have a positive 

correlation to work stress. Thus the hypothesis is accepted. 

  

Keywords: Work Stress, Perception of Workload 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang menjadi peringkat keempat dengan 

penduduk terbanyak (Adzani, 2015). Menurut Kementerian Koordinator Bidang 

Pembangunan Manusia dan Kebudayaan, penduduk yang banyak akan menuntut 

pada pemenuhan pangan, pelayanan pendidikan, perumahan, pekerjaan dan 

pelayanan kesehatan di Indonesia (Anonim, 2015). Berdasarkan visi dan misi 

Presiden tahun 2015-2019 terdapat lima program yang dilaksanakan namun terdapat 

program andalan dalam pembangunan kesehatan Indonesia yaitu Program Indonesia 

Sehat (Sutarjo, 2016). Menurut Moeloek (2016) pembangunan kesehatan merupakan 

upaya yang dilaksanakan oleh semua warga Indonesia yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat. Pembangunan 

kesehatan ini sangat berhubungan dengan tenaga kesehatan yang berperan penting 

dalam membangun Indonesia lebih sehat.  

Namun pada tahun 2016 sebanyak 2.601 rumah sakit dan 9.767 puskesmas 

hanya 13.152 dokter umum yang tersedia untuk menangani pasien di Indonesia dan 

masih kekurangan tenaga dokter umum sebanyak 3.759 orang (Sutarjo, 2016). Untuk 

memenuhi kebutuhan akan tenaga kesehatan dokter umum maka dapat dibantu 

dengan sarjana kedokteran yang sedang menjalani pendidikan profesi. Menurut 

Undang-undang RI nomor 20 tahun 2013 (Yudhoyono, 2013) pendidikan profesi 

adalah pendidikan kedokteran yang dilaksanakan melalui proses belajar mengajar 

dalam bentuk pembelajaran klinik dan komunitas. Individu yang sedang menjalani 

pendidikan profesi disebut dengan dokter muda. 
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Pendidikan profesi ini didapatkan dari proses perkuliahan yang diikutkan pada 

setiap universitas yang memiliki Program Studi Pendidikan Dokter. Universitas 

Sriwijaya merupakan salah satu universitas yang memiliki Program Studi Pendidikan 

Dokter. Pendidikan profesi di Universitas Sriwijaya diselenggarakan di 15 bagian 

atau departemen yang ada di berbagai rumah sakit pendidikan (Anonim, 2008). 

Hell dkk (2008) mengatakan bahwa transisi pendidikan profesi dapat menjadi 

menarik dan mengkhawatirkan bagi dokter muda. Banyak dokter muda yang 

mengalami “kejutan praktik” ketika mereka memasuki tingkat pendidikan profesi. 

Menurut (Radcliffe & Lester, 2003) pendidikan profesi merupakan penyebab utama 

stres pada dokter muda, karena dokter muda akan merasa tidak berguna dan tidak 

dapat berkontribusi untuk perawatan pasien karena tidak memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang cukup.  

Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu dokter muda RD dan AT 

pada tanggal 13 April 2018. RD merasa tertekan setelah menjalani program 

keprofesian salah satunya ketika tidak dapat menjawab pertanyaan yang diajukan 

oleh konsultan dan dibentak ketika tidak dapat menjawab dengan benar. Seperti yang 

disebutkan Prince dkk (2005) bahwa hubungan dengan konsultan yang tidak baik, 

seperti dipermalukan di depan rekan-rekan mereka merupakan salah satu penyebab 

stres. 

Menurut Sarafino dan Smith (2011) stres adalah keadaan dimana interaksi 

antara individu dengan lingkungan menyebabkan individu mempersepsikan 

ketidaksesuaian antara tuntutan fisik atau psikologis, berasal dari situasi yang 

bersumber dari sistem biologis, psikologis dan sosial individu. Shen (2014) 

berpendapat bahwa stres yang dirasakan di tempat kerja atau stres kerja tidak terlalu 

berbeda dari stres pada umumnya, hal yang membedakan yaitu sumber dan dimana 
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terjadinya stres tersebut. Robbins dan Judge (2013) mengartikan stres kerja adalah 

proses psikologis yang tidak menyenangkan yang terjadi sebagai respon terhadap 

tekanan lingkungan.  

Individu yang merasakan stres kerja biasanya akan mengalami beberapa gejala 

stres kerja yang menurut Anoraga (2014) terdapat tiga gejala yaitu gejala badan, 

emosional, dan sosial. Gejala badan meliputi sakit kepala, sakit maag, mudah kaget, 

banyak keluar keringat dingin, gangguan pola tidur, nafsu makan menurun, mual, 

gangguan menstruasi, keputihan dan sejumlah gejala lain. Lalu gejala emosional 

meliputi pelupa, sukar konsentrasi, sukar mengambil keputusan, cemas, was-was, 

kuatir, mimpi-mimpi buruk, murung, mudah marah atau jengkel, mudah menangis, 

pikiran bunuh diri, gelisah, pandangan putus asa dan sebagainya. Kemudian gejala 

sosial meliputi semakin sering merokok atau minum atau makan, menarik diri dari 

pergaulan sosial, mudah bertengkar, dan lainnya. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan RD dan AT, terdapat dua 

sumber stres yang dirasakan RD dan AT yaitu ketika menyelesaikan kegiatan ilmiah 

dan menangani pasien. Kegiatan ilmiah terbagi menjadi dua, pertama adalah laporan 

kasus dimana dokter muda akan mencari pasien yang memiliki kasus yang telah 

ditentukan oleh konsulen untuk dianalisis penyakitnya dan dicari pengobatan yang 

tepat. Lalu kegiatan ilmiah yang kedua adalah referat yaitu mencari jurnal ilmiah 

yang kemudian dilakukan telaah kritis dari jurnal tersebut. 

Kedua subjek merasa tertekan ketika menyelesaikan tugas ilmiah yang banyak 

dan sulit dan dengan waktu pengerjaan yang singkat. RD dan AT sering melewatkan 

makan selama menyelesaikan tugas ilmiah. RD mengatakan lebih mudah marah dan 

menangis ketika waktu pengumpulan tugas ilmiah mulai dekat. Untuk memperkuat 

fenomena yang ditemukan ketika wawancara, peneliti melakukan survei yang 
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dilakukan pada tanggal 21 April 2018 dengan 20 dokter muda, didapatkan sebanyak 

18 orang (90%) dokter muda merasa tertekan ketika menjalani kegiatan ilmiah.  

Hasil yang didapatkan yaitu sebanyak 15 orang (75%) dokter muda merasa 

mengalami gangguan pola tidur, 11 orang (55%) dokter muda merasa mudah sakit 

kepala, dan 13 orang (65%) dokter muda merasa mengalami nafsu makan yang 

menurun. Sebanyak 16 orang (80%) dokter muda mudah merasakan cemas, 16 orang 

(80%) dokter muda merasa mudah marah, sebanyak 12 orang (60%) dokter muda 

merasa lebih mudah menangis, dan sebanyak 11 orang (55%) dokter muda merasa 

lebih sering berdebat dengan teman ketika menjalani kegiatan ilmiah. 

Selanjutnya sumber stres kedua yang dirasakan RD dan AT yaitu ketika 

menangani pasien. Kedua subjek mengatakan akan merasa cemas ketika mulai 

menangani pasien, terutama saat kasus pasien tersebut tidak terlalu dimengerti. RD 

dan AT merasa mengalami penurunan pada nafsu makan, sulit mengambil keputusan 

dan merasa lebih mudah marah ketika menangani pasien. Lalu berdasarkan hasil 

survei dengan 20 dokter muda, didapatkan sebanyak 15 orang (75%) dokter muda 

merasa tertekan ketika menangani pasien.  

Hasil yang didapatkan yaitu sebanyak 12 orang (60%) dokter muda merasa 

mengalami gangguan pola tidur, 13 orang (65%) dokter muda merasa mudah sakit 

kepala, dan 11 orang (55%) dokter muda merasa mengalami nafsu makan yang 

menurun, sebanyak 15 orang (75%) dokter muda merasa mudah merasakan cemas, 

13 orang (65%) dokter muda merasa sulit berkonsentrasi, 15 orang (75%) dokter 

muda merasa sulit mengambil keputusan, 11 orang (55%) dokter muda mudah lupa, 

sebanyak 12 orang (60%) dokter muda merasa lebih mudah menangis, dan sebanyak 

13 orang (65%) dokter muda merasa menarik diri dari pergaulan ketika merasa 

tertekan menangani pasien. Maka dari hasil wawancara yang dilakukan dan didukung 
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dengan hasil survei, diduga dokter muda merasakan stres selama bekerja menjadi 

dokter muda.  

Menurut Miller (2000) stres kerja yang dialami individu diperantarai oleh 

persepsi individu mengenai bagaimana memaknai sumber stres kerja. Manuaba 

(2011) menjelaskan bahwa suatu kejadian atau peristiwa-peristiwa yang terjadi di 

lingkungan tidak membangkitkan stres, tetapi individu sendiri harus 

mempersepsikannya sebagai situasi yang penuh stres.  

Menurut Walgito (2010) persepsi adalah suatu proses yang didahului oleh 

proses penginderaan, yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu 

melalui alat indera atau juga disebut proses sensoris. Robbins dan Judge (2015) 

menyatakan bahwa persepsi penting bagi perilaku organisasi. Ketika seorang 

individu sedang bekerja, individu tersebut akan mendapatkan tanggung jawab atau 

tuntutan tugas yang harus dipenuhi. Gartner dan Murphy (Gawron, 2008) 

mengatakan bahwa sebuah perangkat tuntutan tugas, sebagai upaya dan sebagai 

aktivitas atau prestasi diartikan sebagai beban kerja. Robbins (Ramadhan & 

Nurtjahjanti, 2017) mengatakan bahwa positif maupun negatifnya beban kerja 

tergantung dari persepsi individu yang dibebankan. 

Menurut Luthans (2011) tingginya beban kerja menyebabkan stres kerja. 

Munandar (2008) menyatakan bahwa tuntutan pekerjaan, beban kerja yang terlalu 

banyak, dan juga jumlah besaran pekerjaan yang harus dilakukan dalam waktu 

tertentu dapat menjadi sumber stres. Turnage dan Spielberger (1991) menjelaskan 

bahwa faktor yang secara konsisten muncul untuk mempengaruhi stres kerja 

termasuk diantaranya yaitu beban kerja. Tarwaka dkk (2004) menjelaskan bahwa 

setiap beban kerja yang diterima oleh individu harus disesuaikan dan diseimbangkan 
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dengan kemampuan fisik, kemampuan kognitif dan juga keterbatasan manusia yang 

menerima beban dalam pekerjaan.  

Tarwaka dkk (2004) membagi aspek beban kerja menjadi dua yaitu aspek 

beban kerja fisik dan aspek beban kerja mental. Aspek beban kerja fisik yaitu beban 

kerja yang dilakukan dengan mengukur energi yang dikeluarkan untuk menentukan 

berapa lama seorang tenaga kerja dapat melakukan aktivitas pekerjaannya sesuai 

dengan kemampuan atau kapasitas kerja yang bersangkutan. Lalu aspek beban kerja 

mental merupakan beban yang dirasakan melalui aktivitas mental yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan pekerjaannya dengan menginterpretasi suatu informasi untuk 

diambil suatu keputusan atau proses mengingat informasi yang lampau. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan dokter muda, RD dan AT pada 

tanggal 13 April 2018. Kedua subjek merasakan bahwa banyaknya tuntutan kegiatan 

dalam pekerjaan yang dijalaninya berat dan tidak sesuai dengan yang seharusnya 

didapatkan oleh dokter muda. RD dan AT mengatakan bahwa kegiatan program 

keprofesian dapat berlangsung seharian di mulai pukul 07.00 pagi sampai pagi 

besoknya. Pagi hari dokter muda mengikuti poli pagi dari pukul 09.00 sampai 13.00, 

kemudian mengikuti ilmiah yaitu pembahasan laporan kasus dengan konsulen atau 

residen dan mencari jurnal Bahasa Inggris untuk dibuat telaah kritis, lalu menjaga 

dan membantu di Unit Gawat Darurat pada saat malam hari sampai pagi lagi, 

membuat rekam medis setiap mendapatkan pasien dan dilakukan laporan setiap 

pasien pada konsulen, serta membantu menangani operasi dengan konsulen dan 

residen di tiap stase yang dijalani.  

RD dan AT juga merasakan tugas yang dilakukan membuatnya harus terus 

berjalan jauh dan menghabiskan tenaga. Kegiatan yang banyak membuat dokter 

muda merasa banyak yang harus di urus. Terlebih lagi ketika dokter muda mengikuti 
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visite pasien yang dapat berkeliling menuju bangsal-bangsal untuk bertemu pasien. 

Lalu diperkuat dengan hasil survei yang didapatkan yaitu sebanyak 16 orang (80%) 

dokter muda merasa kurang waktu beristirahat selama menjalani program 

keprofesian, kemudian sebanyak 16 orang (80%) dokter muda merasa kelelahan 

selama menjalani program keprofesian dan sebanyak 19 orang (95%) merasa terlalu 

banyak yang harus dilakukan selama menjalani program keprofesian. Hal ini 

menunjukkan adanya persepsi pada aspek beban kerja berlebih fisik pada dokter 

muda.  

Selain itu, RD dan AT merasa kesulitan ketika menyimpulkan diagnosis yang 

dirasakan oleh pasien yang berobat. Kedua subjek juga mengatakan sering merasa 

kesulitan ketika menyelesaikan tugas yang diberikan oleh konsulen, seperti 

melakukan pembahasan kasus pada setiap pasien yang ditangani dan juga tambahan 

kasus yang harus dicari pasien dan penanganannya. Hal ini diperkuat dengan hasil 

survei yaitu sebanyak 19 orang (95%) dokter muda merasa harus berusaha sangat 

keras untuk mencari sumber permasalahan ketika pasien mengeluhkan sakitnya, lalu 

sebanyak 19 orang (95%) dokter muda merasa harus membaca banyak literatur 

ketika menyelesaikan kasus yang diberikan oleh konsulen dan sebanyak 19 orang 

(95%) dokter muda merasa harus menggali data secara mendalam untuk 

mendiagnosis penyakit pasien. Hal ini menunjukkan bahwa adanya persepsi pada 

aspek beban kerja berlebih psikis pada dokter muda. 

Maka, dari hasil wawancara dan pemberian angket terlihat bahwa dokter muda 

Universitas Sriwijaya mempersepsikan beban kerja berlebih karena situasi selama 

menjalani program keprofesian. Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan diatas dan 

dikaitkan dengan teori-teori yang terkait, maka peneliti tertarik melakukan penelitian 
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mengenai hubungan antara persepsi terhadap beban kerja dengan stres kerja pada 

dokter muda Universitas Sriwijaya.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena yang telah peneliti paparkan, 

maka rumus permasalahan yang ingin diketahui dari peneliti yaitu “Apakah ada 

hubungan antara persepsi terhadap beban kerja dengan stres kerja pada dokter muda 

Universitas Sriwijaya?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti diatas, 

maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara persepsi 

terhadap beban kerja dengan stres kerja pada dokter muda Universitas Sriwijaya. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian yang diharapkan dapat memberikan manfaat baik yang bersifat 

teoritis maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu pengetahuan 

terhadap perkembangan ilmu psikologi yang berkaitan dengan psikologi industri 

mengenai persepsi terhadap beban kerja dengan stres kerja pada dokter muda 

Universitas Sriwijaya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada dokter muda 

agar mampu melakukan pekerjaannya dan memiliki pikiran positif saat 

menjalankan program keprofesian. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi, pertimbangan, bahan 

masukan, serta acuan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian sejenis.  

 

E. Keaslian Penelitian 

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian yang 

akan dibahas oleh peneliti dengan judul “Hubungan antara persepsi terhadap beban 

kerja dengan stres kerja pada dokter muda Universitas Sriwijaya.”, Peneliti 

menemukan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan variabel-variabel 

yang ada dalam penelitian ini. 

Penelitian oleh Purwanto (2013), yang berjudul “Hubungan antara Persepsi 

terhadap Beban Kerja dengan Stres Kerja Pramuniaga Matahari Department Store 

Solo Square”. Subjek yang digunakan dalam penelitian berjumlah 50 pramuniaga 

Matahari Department Store Solo Square dan hasil penelitian menunjukkan terdapat 

hubungan negatif yang sangat signifikan antara persepsi terhadap beban kerja dengan 

stres kerja pada pramuniaga Matahari Department Store Solo Square. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Purwanto (2013), variabel penelitian yang 

digunakannya yaitu persepsi terhadap beban kerja yang dikaitkan dengan stres kerja. 

Meskipun kedua variabel yang digunakan sama, namun subjek penelitian yang 

digunakan berbeda yaitu pramuniaga Matahari Department Store Solo Square. 

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh Widodo Hariyono, Dyah Suryani dan 

Yanuk Wulandari (2009), dengan judul penelitian “Hubungan antara Beban Kerja, 
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Stres Kerja dan Tingkat Konflik dengan Kelelahan Kerja Perawat di Rumah Sakit 

Islam Yogyakarta PDHI Kota Yogyakarta”. Subjek penelitian ini berjumlah 52 orang 

perawat. Hasil penelitian diperoleh adanya hubungan yang signifikan antara beban 

kerja dengan kelelahan kerja. Adanya hubungan yang signifikan antara stres kerja 

dengan kelelahan kerja. Adanya hubungan yang signifikan tingkat konflik dengan 

kelelahan kerja. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Widodo Hariyono, Dyah Suryani, dan 

Yanuk Wulandari (2009), variabel yang digunakan adalah beban kerja, stres kerja, 

dan tingkat konflik yang dikaitkan dengan kelelahan kerja, sedangkan peneliti 

menggunakan variabel persepsi pada beban kerja yang dikaitkan dengan stres kerja. 

Subjek yang digunakan penelitian ini adalah perawat di Rumah Sakit Islam 

Yogyakarta PDHI Kota Yogyakarta. 

Penelitian lain dilakukan oleh Ekawati Muharomi (2010), dengan judul 

penelitian “Stres Kerja ditinjau dari Persepsi terhadap Beban Kerja pada Guru yang 

Mengajar Mata Pelajaran Ujian Nasional Tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) di 

Kota Yogyakarta”. Subjek penelitian ini berjumlah 102 guru SMA yang mengajar 

mata pelajaran Ujian Nasional di Yogyakarta. Hasil penelitian di peroleh adanya 

hubungan negatif yang signifikan antara stres kerja dengan persepsi terhadap beban 

kerja. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ekawati Muharomi (2010) menggunakan 

variabel stres kerja dengan persepsi terhadap beban kerja yang berkebalikan dengan 

variabel yang peneliti gunakan yaitu persepsi terhadap beban kerja dikaitkan dengan 

stres kerja. Lalu subjek penelitian yang digunakan penelitian ini adalah guru yang 

mengajar Mata Pelajaran Ujian Nasional Tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) di 

Kota Yogyakarta 
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Selanjutnya penelitian dilakukan oleh Jesi Reza (2016), dengan judul penelitian 

“Pengaruh Stres Kerja dan Persepsi terhadap Beban Kerja dengan Motivasi Kerja di 

Satuan Polisi Pamong Praja Samarinda”. Subjek penelitian ini berjumlah 105 aparat 

Satuan Polisi Pamong Praja Samarinda. Hasil penelitian didapatkan bahwa adanya 

pengaruh secara tidak langsung stres kerja pada persepsi terhadap beban kerja dan 

adanya pengaruh secara langsung stres kerja pada motivasi kerja. 

Peneliti Jesi Reza (2016) membuat penelitian yang berbeda dengan peneliti. 

Peneliti dan penelitian Trisna Widyanti sama-sama menggunakan stres kerja dan 

persepsi terhadap beban kerja namun peneliti mengaitkan keduanya dengan motivasi 

kerja. Lalu subjek penelitian yang digunakan adalah aparat Satuan Polisi Pamong 

Praja Samarinda. 

Kemudian penelitian dilakukan oleh Bea Sinareki (2016), dengan judul 

penelitian “Hubungan Persepsi terhadap Beban Kerja dengan Stres Kerja pada guru 

Sekolah Luar Biasa di Surabaya”. Subjek penelitian ini berjumlah 62 orang Guru 

Sekolah Luar Biasa di Surabaya. Hasil penelitian didapatkan bahwa ada hubungan 

yang positif dan signifikan antara persepsi terhadap beban kerja dengan stres kerja 

pada guru Sekolah Luar Biasa di Surabaya 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Bea Sinareki (2016) terdapat sama-sama 

menggunakan persepsi terhadap beban kerja yang dikaitkan dengan stres kerja. 

Namun memiliki perbedaan pada subjek yang digunakan, penelitian ini 

menggunakan subjek guru Sekolah Luar Biasa di Surabaya. 

Kemudian penelitian dilakukan oleh Masahiro Irie, Shinya Asami, Shoji 

Nagata, Masakazu Miyata, dan Hiroshi Kasai (2001), dengan judul penelitian 

“Relationship between Perceived Workload, Stress and Oxidative DNA Damage”. 

Subjek penelitian ini berjumlah 54 pekerja yang sehat. Hasil penelitian didapatkan 
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bahwa perempuan memiliki hubungan yang signifikan terhada persepsi beban kerja, 

persepsi terhadap stres psikologis, dan ketidakmungkinan dalam mengurangi stres. 

Penelitian yang dilakukan oleh Masahiro Irie, Shinya Asami, Shoji Nagata, 

Masakazu Miyata, dan Hiroshi Kasai (2001) menggunakan persepsi terhadap beban 

kerja dan stres yang dikaitkan dengan kerusakan oksidasi DNA berbeda dengan 

peneliti yang hanya menggunakan persepsi terhadap beban kerja dengan stres kerja. 

Sampel penelitian menggunakan 54 pekerja yang sehat di sebuah perusahaan. 

Kemudian penelitian dilakukan oleh Gunilla Krantz, Leeni Berntsson, Ulf 

Lundberg (2005), dengan judul penelitian “Total Workload, Work Stress and 

Perceived Symptoms in Swedish Male and Female White-Collar Employees”. Subjek 

penelitian ini berjumlah 1300 perempuan dan 1300 laki-laki. Hasil penelitian 

didapatkan bahwa terdapat frekuensi dan keparahan gejala lebih tinggi pada 

perempuan dibandingkan pada laki-laki. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Gunilla Krantz, Leeni Berntsson, Ulf 

Lundberg (2005) variabel yang digunakan sama-sama menggunakan beban kerja, 

stres kerja dan simtom persepsi yang berbeda dengan yang peneliti gunakan. 

Kemudian untuk subjek penelitian yang digunakan adalah perempuan dan laki-laki 

yang bekerja. 

Berdasarkan beberapa penelitian diatas, terdapat perbedaan dengan penelitian 

yang akan peneliti teliti. Penelitian menggunakan variabel bebas persepsi terhadap 

beban kerja dan variabel terikat stres kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara persepsi terhadap beban kerja dengan stres kerja pada dokter muda 

Universitas Sriwijaya. Subjek yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 135 

orang dokter muda Universitas Sriwijaya angkatan 2014. Maka dapat disimpulkan 

bahwa penelitian yang akan dilakukan peneliti memiliki perbedaan dengan 
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penelitian-penelitian sebelumnya, baik dari subjek penelitian maupun variabel 

penelitian, sehingga penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya
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